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ABSTRAK 

PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 

MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA 

KELAS IV SD NEGERI JETIS 01 KECAMATAN  

BAKI TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

 

Rizna Pericleseri Rufi’atna, A510110199, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2015, 78 halaman. 
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah melalui Problem 
Based Learning (PBL) dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki? 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa kelas 
IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
tindakan kelas melalui Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan 
media gambar terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah guru 
dan siswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) perilaku pembelajaran guru menggunakan PBL 
pada pra siklus memperoleh rata-rata sebesar 63,64%, pada siklus I meningkat 
menjadi 80,50% dan pada akhir siklus II meningkat menjadi 97,50%, (2) sikap 
siswa dalam belajar pada pra siklus memperoleh rata-rata sebesar 69,00%, pada 
akhir siklus I meningkat menjadi 73,70% dan pada akhir siklus II meningkat 
menjadi 89,50%, (3) perilaku belajar siswa pada pra siklus memperoleh rata-rata 
sebesar 43,00%, pada akhir siklus I meningkat menjadi 56,60% dan pada akhir 
siklus II meningkat menjadi 84,00%, (4) hasil belajar siswa pada pra siklus 
memperoleh rata-rata sebesar 44,00%, pada akhir siklus I meningkat menjadi 
72,00% dan pada akhir siklus II meningkat menjadi 86,00%. Dengan demikian 
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran tema Indahnya Negeriku sub tema Indahnya Alam Negeriku pada 
siswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki. 

  
Kata kunci: problem based learning; kualitas pembelajaran; media gambar. 

 



 
 

A. PENDAHULUAN 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, memberi ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologi siswa. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 5 ayat 6 menyatakan 

bahwa kurikulum dan silabus SD/MI/SDLB/Paket A, atau  bentuk lain 

yang sederajat menekankan pada pentingnya kemampuan dan kegemaran 

membaca dan menulis, kecakapan berhitung, serta kemampuan 

berkomunikasi. Kemampuan yang disebutkan pada pasal 5 itu harus 

menjadi tujuan utama pelaksanaan pembelajaran di setiap sekolah dasar. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Ir. Muhammad Nuh, 

menegaskan bahwa kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi 

dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar ialah menuntut 

kemampuan guru dalam pengetahuan dan mencari tahu pengetahuan 

sebanyak-banyaknya. Sedangkan untuk siswa lebih di dorong untuk 

memiliki rasa tanggung jawab kepada lingkungan, kemampuan 

interpersonal, antarpersonal, maupun memiliki kemampuan berpikir kritis. 



 
 

Khusus untuk tingkat SD, pendekatan tematik terintegrative memberikan 

kesempatan siswa untuk mengenal dan memahami suatu tema dalam 

berbagai mata pelajaran.  

Dalam pembelajaran kurikulum 2013 siswa lebih dituntut untuk 

aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang mereka 

hadapi di sekolah. Adanya penilaian dari semua aspek, sehingga 

penentuan nilai bagi siswa bukan hanya di dapat dari nilai ujian saja,tetapi 

dengan menggunakan penilaian autentik.  

Terkait dengan peranan guru dalam implementasi kurikulum, 

menurut Mulyasa bahwa betapapun bagusnya suatu kurikulum (official), 

tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dalam kelas (actual). Menurut  Silverius, guru adalah tokoh sentral 

pendidikan dalam upaya menyiapkan kader bangsa di masa depan, kunci 

sukses reformasi pendidikan. Di antara beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses hasil belajar siswa, faktor guru mendapat perhatian 

yang pertama dan utama, karena baik-buruknya pelaksanaan suatu 

kurikulum pada akhirnya bergantung pada aktivitas dan kreativitas guru 

dalam menjabarkan dan merealisasikan arahan kurikulum tersebut.  

Menurut Murwani (2006: 62) mengemukakan bahwa dalam 

melakukan kegiatan mengajar guru harus memberikan kesempatan seluas-

luasnya bagi siswa untuk belajar, dan memfasilitasinya agar siswa dapat 

mengaktualisasikan dirinya untuk belajar.  



 
 

Berdasarkan temuan Depdiknas mengenai data hasil identifikasi 

berdasarkan aspek pembelajaran SD/MI dinyatakan bahwa: (1) 

Pembelajaran tidak mengacu pada indikator yang dibuat, sehingga tidak 

terarah, hanya mengikuti alur buku teks yang ada pada siswa; (2) 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas tidak didukung oleh fasilitas yang 

memadai, sehingga berpengaruh pada kreativitas dan aktivitas guru dalam 

KBM; (3) Metode pembelajaran di kelas kurang bervariasi, guru 

cenderung selalu menggunakan metode ceramah dan  tanya jawab; (4) 

evaluasi tidak mengacu pada indikator yang telah diajarkan, guru 

mengambil soal-soal dalam buku teks yang ada. (Depdiknas, 2007: 12) 

Hal di atas didukung dengan data hasil pengamatan pada siswa di 

kelas IV. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan ditemukan 10 

siswa (40%) aktif dalam pembelajaran, dan 15 siswa (60%) tidak aktif 

dalam pembelajaran. Dalam pengumpulan tugas terdapat 19 siswa (76%) 

tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan 6 siswa (24%) tidak tepat 

waktu dalam mengumpulkan tugas. Dari data hasil belajar siswa kelas IV 

yang berjumlah 25 siswa ditemukan 14 siswa (52,3%) mengalami 

ketuntasan belajar dari rata-rata ulangan harian yang telah mencapai 

KKM. Sedangkan 11 siswa (47,7%) mengalami ketidak tuntasan dalam 

pembelajaran dengan perolehan nilai dibawah KKM 70. Dengan nilai 

terendah 50, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata 73, 62. 

Penerapan metode PBL yang dipadukan dengan menggunakan 

media gambar untuk membantu dalam penyampaian materi pada saat 



 
 

pembelajaran berlangsung. Penggunaan media gambar dapat menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran karena dapat menyajikan suatu objek 

yang tidak dapat disajikan secara nyata. Dan dalam penggunaan metode 

ini, guru dalam pembelajaran melibatkan siswa secara langsung untuk 

memcahkan masalah dan membuat kesimpulan dari apa yang dipelajari, 

sehingga siswa mempunyai pengalaman secara langsung dan lebih aktif. 

Adapun hipotesis yang diajukan peneliti ini yaitu terdapat 

peningkatan kualitas pembelajaran melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan menggunakan media gambar pada siswa 

kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SD Negeri Jetis 01 di Desa Sawahan 

Kelurahan Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2014/2015, yang meliputi 

persiapan penelitian hingga penyusunan laporan penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki 

yang berjumlah 25 siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberi oleh 

guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh siswa (Arikunto, dkk, 



 
 

2013: 3). Metode pengumpulan data merupakan salh satu cara dalam 

penelitian untuk memperoleh keterangan sesuai apa adanya atau cara 

untuk mengumpulkan data. Penggunaan metode pengumpulan daat yang 

tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan tes.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) tema Indahnya 

Negeriku sub tema Indahnya Alam Negeriku dengan menggunakan 

media gambar pada siswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan 

Baki. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan perilaku mengajar guru 

pada pra siklus memperoleh rata-rata 63,64% meningkat menjadi  

80,50%. Pada siklus II meningkat menjadi 97,50%. Perilaku belajar 

siswa pada pra siklus memperoleh rata-rata 43,00% meningkat 

menjadi 56,60%. Pada siklus II meningkat menjadi 84,00%. Sikap 

siswa dalam belajar pada pra siklus memperoleh rata-rata 69,70% 

meningkat menjadi 73,70%. Pada siklus II meningkat menjadi 89,50%. 

Hasil belajar siswa pada pra siklus memperoleh rata-rata sebesar 

44,00% meningkat menjadi 72,00%. Pada siklus II meningkat menjadi 

86,00%. Dengan demikian dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 



 
 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada siswa 

kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki tahun pelajaran 

2014/2015. 

2. Pembahasan 

Penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu yang 

mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan 

perbedaan hasil belajar. Penggunaan media gambar dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar. Pada penelitian 

tersebut pada siklus I memperoleh hasil belajar dengan rata-rata 

sebesar 66,74, siklus II menjadi 76,32. Keterampilan guru dalam 

mengajar dengan menggunakan media gamabar pada siklus I sebesar 

69,23%, siklus II menjadi 88,46%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti bahwa melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan media gambar, dengan diperoleh kenaikan pada 

siklus I yang meliputi aspek perilaku mengajar guru naik menjadi 

80,50%, perilaku belajar siswa menjadi 56,60%, sikap siswa 73,70%, 

hasil belajar siswa 72,00%. Kemudian pada siklus II perilaku mengajar 

guru meningkat menjadi 97,50%, perilaku belajar siswa 84,00%, sikap 

siswa 89,50%, dan hasil belajar siswa 86,00%.  

 

 



 
 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 

“penggunaan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada siswa 

kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki.” Peningkatan ini dapat 

dilihat pada hasil penelitian yang menyatakan bahwa kondisi awal perilaku 

mengajar guru sebesar 63,64%, sikap siswa dalam belajar 69,70%, 

perilaku belajar siswa 43,00%, hasil belajar siswa 44,00% dengan siswa 

yang mencapai ketuntasan sebanyak 11 siswa. Pada siklus I perilaku 

mengajar guru meningkat menjadi 80,50%, perilaku belajar siswa 56,60%, 

sikap siswa dalam belajar 73,70%, dan hasil belajar siswa 72,00% dengan 

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 19 siswa. 

Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus II mengalami 

peningkatan pada perilaku mengajar guru sebesar 97,50%, perilaku belajar 

siswa 84,00%, sikap siswa dalam belajar 89,50%, dan hasil belajar siswa 

86,00% dengan siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 22 siswa. Dari 

penelitian tersebut maka hipotesis dinyatakan diterima. 
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